
Pulanglah kepada kedua orang tuamu dan dampingi
mereka dengan baik!

Dari Abdullah bin 'Amru -raḍiyallāhu 'anhuma- secara marfū', seseorang mendatangi
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- lalu berkata, "Aku berbaiat kepadamu untuk hijrah dan

jihad demi mencari pahala dari Allah Ta'ālā." Beliau bertanya, "Apakah ada di antara
kedua orang tuamu ada yang masih hidup?" Dia menjawab, "Ya, bahkan keduanya".
Beliau bersabda, "Apakah engkau ingin pahala dari Allah -Ta'ālā-?" Dia berkata, "Ya".

Beliau bersabda: "Pulanglah kepada kedua orang tuamu dan dampingi mereka dengan
baik!". Dalam riwayat lain milik keduanya (Bukhari dan Muslim): Seseorang datang dan
meminta izin kepada beliau (Nabi) untuk berjihad. Maka Nabi bersabda, "Apakah kedua

orang tuamu masih hidup?" Dia berkata: "Ya" Beliau bersabdsa, "Berjihadlah untuk
(berbakti pada) keduanya!"

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Seseorang datang kepada Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan mengabarkan kepadanya
tentang keinginan dan kecintaannya untuk jihad dan hijrah di jalan Allah Ta'ālā. Namun
orang ini meninggalkan kedua orang tuanya. Disebutkan dalam riwayat Abu Daud, "Kedua
(orang tuanya) menangis" karena takut anaknya akan binasa. Maka Nabi -ṣallallāhu 'alaihi
wa sallam- bertanya kepadanya, "Apakah ada di antara kedua orang tuamu ada yang masih
hidup?" Dia berkata, "Ya, bahkan kedua-duanya." Beliau bertanya, "Apakah engkau mencari
pahala dari Allah -Ta'ālā-?" Dia menjawab, "Ya". Beliau bersabda, "Kembalilah kepada kedua
orang tuamu dan pergaulilah keduanya dengan baik!"  Dalam riwayat Abu Daud (beliau
bersabda), "Kembalilah kepada keduanya, buatlah keduanya tertawa sebagaimana engkau
telah membuatnya menangis." Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menunjukkan kepadanya
amalan yang lebih utama dan wajib baginya, yaitu kembali kepada kedua orang tuanya dan
mempergaulinya  dengan  baik.  Karena  hal  itu  termasuk  berjihad  dengan  jiwa  untuk
melayaninya, meraih ridanya dan taat kepadanya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat
Bukhari dan Muslim, "Berjihadlah pada keduanya!" Dalam hadis yang lain terdapat lafal yang
jelas bahwa berbakti pada kedua orang tua dan ketaatan serta kebaikan pada keduanya
adalah lebih utama dari jihad di jalan Allah seperti tercantum dalam riwayat Ibnu Umar -
raḍiyallāhu 'anhumā-, ia berkata, Seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- guna menanyakan tentang amalan terbaik, Beliau menjawab, "Salat". Dia
bertanya lagi, "Lalu apa?" Beliau jawab, "Jihad". Dia berkata, "Aku masih punya orang tua."
Beliau bersabda, "Baktimu kepada kedua orang tuamu adalah lebih baik!" HR. Ibnu Hibban.
Hadis ini menunjukkan bahwa bakti pada kedua orang tua lebih utama dari jihad, kecuali jika
jihadnya  fardu  'ain  maka  ini  lebih  didahulukan  dari  berbakti  kepada  keduanya  karena
menjadi wajib bagi individu.
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